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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Group 

Investigationterhadap hasil belajar  peserta didik dalam pembelajaran subtema lingkungan 

tempat tinggalku di SD Negeri 144 Palembang. Penelitian ini menggunakan eksperimen semu 

(eksperimen quasi) dengan jenis rancangan One Group PreTest PostTest Design. Sampel 

dalam penelitian ini adalah kelas IV A memiliki jumlah peserta didik sebanyak 35 orang. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes. Dari hasil perhitungan, didapatkah 

rata-rata nilai Pretest adalah 53,4. Sedangkan rata-rata nilai Posttest adalah 59,91. 

Berdasarkan uji hipotesis didapatlah thitung= 4,2 sedangkan ttabel= 0,339 dengan taraf 

signifikan 0,05 (5%). karena thitung>ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model Group Investigation memberikan pengaruh terhadap 

hasil peserta didik dalam pembelajaran subtema lingkungan tempat tinggalku di SD Negeri 

144Palembang. 

Kata-kata kunci: Model Group Investigation, Hasil Belajar. 

 

 

ABSTRACT 

 

This study objective was to investigate the effect of applying investigation group model on 

learning outcomes of students in learning the environmental sub-them in on public 

elementary school number 144 Palembang. This study used quasi-experiments with the type 

of design of the One Group PreTest PostTest Design. The samples were 35, 4th graders of 

public elementary school. Data-collecting techniquesused were tests. The results showed, the 

mean fare pretest written were 53,4. While the mean fare that Posttest value were 59,91. The 

result of test, obtained tcount = 4.2 while ttable = 0.339 with a significant level of 0.05 (5%). 

Finally, ttable then Ho was rejected and Ha was accepted. Then it could be concluded that the 

applyimg of investigation group model influenced learning outcomes of students 

inlearningthe enviromental sub-them in on public elementary school number 144 palembang.  

Keywords:Investigation Group model, learning outcomes. 

 

 

 

 

 

 



BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang  

Pendidikan memiliki peran penting dalam kehidupan ini. Maju mundurnya 

sebuah bangsa sangat ditentukan oleh kualitas pendidikan bangsa tersebut. Dalam 

konteks keindonesiaan, pendidikan merupakan salah satu aspek penting yang dapat 

dijadikan sarana menciptakan generasi penerus bangsa berkarakter luhur. Setiap 

pendidikan tidak lepas dari yang namanya kurikulum, Kurikulum merupakan acuan 

pendidikan bagi setiap sekolah dalam proses penyelenggaraan pendidikan, kurikulum 

merupakan bagian yang sangat penting guna dalam keberhasilan pendidikan. 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Permendikbud:2013).  

Sekolah-sekolah yang ada di Indonesia sekarang rata-rata sudah menerapkan 

kurikulum 2013 ada sekolah yang sudah lama menerapkan kurikulum 2013 dan ada 

beberapa sekolah yang baru menerapkan kurikulum 2013, kurikulum 2013 merupakan 

pembaharuan dan penyempurnaan kurikulum 2006. Kurikulum 2013 menekankan 

pendekatan saintifik pada jenjang pendidikan sekolah dasar hingga menengah, kurikulum 

2013 menekankan pada proses pendidikan yang holistik sehingga menyentuh pada 

cakupan yang lebih luas yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Kurikulum 2013 

mengklasifikasinya dalam empat kompetensi inti yaitu, kopetensi sikap sosial, sikap 

spiritual, pengetahuan, dan keterampilan. untuk mencapai tujuan itu semua peserta didik 

diharapkan memahami konsep sehingga hasil proses pembelajaran dapat masuk dalam 

longterm memory dan peserta didik dapat memahami esensi belajar. Dalam kurikulum 

2013 ini pembelajaran yang digunakan adalah tematik, yaitu pembelajaran yang 

mengaitkan beberapa mata pelajaran menjadi satu didalam tema dan subtema.  

Adapun menurut Sukandi dkk (2001:3), pembelajaran tematik pada dasarnya 

dimaksudkan sebagai kegiatan pembelajaran dengan memadukan materi dari beberapa 

mata pelajaran dalam satu tema. Dengan demikian, pelaksanaan dalam pembelajaran 

tematik dapat dilakukan dengan mengajarkan beberapa materi pelajaran yang disajikan 

dalam satu pertemuan. 



SD Negeri 144 Palembang sudah menerapkan  kurikulum 2013 pada tahun 

ajaran 2013/2014 hingga sekarang. Sehingga pembelajaran yang dipakai adalah tematik, 

pada SD Negeri 144 Palembang pembelajaran tematik sudah diterapkan pada kelas 

rendah yaitu kelas I dan II, pada kelas tinggi pembelajaran tematik diterapkan pada pada 

kelas IV dan V. Terkhusus lagi pada kelas IV dimana saat proses pembelajaran sudah 

menggunakan pembelajaran tematik yang memadukan beberapa mata pelajaran menjadi 

satu tema. Pembelajaran yang dilaksanakan sudah sangat baik dengan menggunakan 

buku guru dan buku siswa. Dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajarannya pun sudah 

menurut pada kurikulum 2013, namun dalam pelaksanaan pembelajarannya belum 

terlihat menggunakan model pembelajaran yang sejalan dengan kurikulum 2013, 

sehingga membuat peserta didik terlihat kurang aktif dalam belajar, faktor lain yang 

membuat peserta didik kurang aktif dalam belajar ialah ketertarikannya terhadap materi 

dan cara guru dalam memvariasikan model-model pembelajaran.  

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pemelajaran dalam 

tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran  termasuk didalam 

buku, film, komputer, kurikulum, dam lain-lain (Joyce dalam Trianto,2014:23). Model 

pembelajaran memberikan kerangka dan arahan bagi guru untuk melakukan 

pembelajaran (Eggen dan Kauchak dalam Fathurrohman). Sehingga model pembelajaran 

adalah suatu rencana atau pola yang digunakan sebagai pedoman dan arahan bagi guru 

untuk melakukan pembelajaran dikelas. Dalam kurikulum 2013 banyak model-model 

yang dapat kita pakai dalam proses pembelajaran untuk menarik ketertarikan siswa 

terhadap materi yang disampaikan Salah satu model yang sejalan dengan kurikulum 

2013 adalah Group Investigation atau biasa dikenal dengan Investigasi Kelompok. 

Group investigation dikembangakan oleh Shlomo Sharan dan Yael Sharan di 

Universitas Tel Aviv, Israel. Menurut Muhammad Fathurrohman (2015:69) Group 

Investigationmerupakan salah satu bentuk pembelajaran kooperatif yang menekankan 

pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri materi (informasi) pelajaran 

yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia. Dalam model pembelajaran 

Group Investigation peserta didik diberi kontrol dan pilihan penuh untuk merencanakan 

apa yang ingin dipelajari dan di investigasi (Miftahul Huda dalam Ika Yulitha 2017:5). 

Berdasarkan uraian di atas Group Investigation atau yang sering dikenal dengan 

GI adalah model pembelajaran kooperatif yang menekankan pada partisipasi dan 

aktivitas peserta didik dimana peserta didik diberi kontrol dan pilihan penuh untuk 



merencanakan apa yang akan dipelajari dan di investigasi melalui bahan-bahan yang 

tersedia. Model GI ini cocok diterapkan pada siswa kelas IV SD Negeri 144 Palembang 

karena dalam kurikulum 2013 siswa dituntut untuk aktif dalam pembelajaran, sedangkan 

model GI sendiri siswa diperintahkan untuk mencari materi sendiri untuk di investigasi. 

Dari uraian diatas saya tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Model Group Investigation Terhadap Hasil Belajar Peserta 

Didik Kelas IV SD Negeri 144 Palembang Pada Subtema Lingkungan Tempat 

Tinggalku” 

1.2 Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Adakah Pengaruh Penerapan Model Group InvestigationTerhadap Hasil Belajar 

Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 144 Palembang Pada Subtema Lingkungan Tempat 

Tinggalku” 

1.3 Tujuan penelitian 

Sesuai rumusan  masalah yang telah ditentukan, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh penerapan Model Group Investigation terhadap hasil belajar 

Peserta Didik kelas IV SD Negeri 144 Palembang terhadap pembelajaran tematik. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapka dapat bermanfaat bagi peserta didik, guru, 

maupun sekolah  

1.4.1 Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peserta didik, dalam 

mengembangkan keberanian, keterampilan peserta didik menjawab dan 

mengemukakan pendapat, membuat peserta didik aktif berfikir dalam 

pembelajaran. 

1.4.2 Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru untuk menjadi 

modal pengetahuan dalam pengajaran setiap subtema di sekolah dasar 

1.4.3 Bagi sekolah  

Sekolah mampu mengavaluasi model pembelajaran yang tepat untuk 

peningkatan pemahaman belajar siswa serta dapat digunakan sebagai alternatif 

dalam menentukan strategi pada pembelajaran melalui Model Group 

Investigation. 
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